


BAB II


TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1. Hakikat Bahan Ajar

2.1.1.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didikdan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. (2015)
Menurut Hamdani (2011) dilihat dari pengguna ada dua unsur, yaitu siswa dan guru. Dilihat dari pihak guru, materi pembelajaran harus diajarkan atau disampaikan dalam kegiatan pemebelajaran. Ditinjau dari pihak siswa, bahan ajar harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dinilai dengan menggunakan instrument penilaian, yang disusun berdasarkan indikator pencapaian belajar.
Bahan ajar memiliki fungsi dan tujuan. Penggunaan bahan ajar berfungsi sebagai; (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa; (2) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai; (3) alat evaluasi pencapaian atau penguasaan
hasil belajar.
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Sedangkan tujuan dari bahan ajar adalah; (1) membatu siswa dalam mempelajarai sesuatau; (2) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar; (3) memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran; (4) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. (2011)
Membuat bahan ajar harus sesuai dengan ketentuan supaya kebutuhan siswa dapat terpenuhi ketika proses penggunaan. Menurut Kurniasih (2014) beberapa hal yang harus dilakukan dalam pembuatan bahan ajar agar sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sebagai berikut.
1. Analisis SK-KD

Analisis SK-KD dilakukan untuk memastikan kompetensi-kompetensi apa saja yang memerlukan bahan ajar dan dari hasil analisis tersebut apa saja bahan ajar yang harus disiapkan.
2.  Analisis Sumber Belajar

Analisis terhadap bahan ajar diantaranya adalah ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkan dengan cara mengiventarisasi ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan.
3.  Memilih dan Menentukan Bahan Ajar

Pemilihan dan penentuan bahan ajar bertujuan untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik.
 (
11
)
Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan bahan ajar. (2014)





a.   Urutan tampilan dari yang paling mudah terlebih dahulu, judul dibuat secara singkat dan tida bertele-tele, tedapat daftar isi, kerangka berpikir yang jelas, memenuhi prinsip bahan ajar, memuat refleksi dan ada penugasan.
b.  Penggunaan bahasa dengan kosa  kata yang sederhana, terdapat kejelasan kalimat, keterkaitan masing-masing ide paragraf dengan kalimat yang tidak terlalu panjang.
c.   Adanya stimulan dan rangsangan pemikiran dengan kaliamat-kalimat yang mendorong pembaca untuk berpikir dan menguji stimulan.
d.  Memenuhi etika dan estetika dengan tidak menyalahi aturan penulisan.

e.   Materi  intruksional,  yang menyangkut  pemilihan  teks  bahan  kajian  serta lembar kerja.
f.   Harus ditentukan materi apa yang dibuat. g.  Mengetahui sasaran pembaca
2.1.1.2 Rancangan Bahan Ajar

Dalam pembuatan bahan ajar, penulis perlu mengetahui prinsip-prinsip dasar dalam membuat rancangan buku. Menurut Muslich (2010) terdapat beberapa indikator penelitian validasi ahli materi :
1.  Kesesuaian Materi dengan SK dan KD

Materi yang disajikan mecakup materi yang terkandung dalam komptensi

Dasar (KD). Materi yang disajikan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

2.  Keakuratan Materi

,Materi yang disajikan dalam media dengan bantuan filmora sesuai tuntutan kurikulum.   Materi   yang   disajikan   sesuai   dengan   fakta   untuk   meningkatkan





pengetahuan peserta didik pada pembelajaran.

3.  Kemuktarihan Materi

Ada beberapa hal yang menjadi kemuktahiran materi yaitu kesesuaian materi pembelajaran dengan alur pikir peserta didik
4.  Kesusuaian dengan Perkembangan Peserta Didik

Materi yang diterapkan  pada media sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik.
Pembuatan buku ajar, ada beberapa hal yang harus disertakan. Secara umum, buku ajar terdiri dari tiga bagian yang mencakup:
1)  Bagian awal, berisi; halaman cover, halaman judul, daftar isi, daftar lain.

2)  Bagian isi berisi materi atau konten utama dan isi dari buku adalah bab-bab yang terdiri dari sub bab dan pokok bahasan yang menjadi inti naskah.
3)  Bagian  akhir  biasanya  berisi;  lampiran (jika  ada),  glosarium  (jika  ada),  dan kepustakaan. (2014)
2.1.2    Model Pembelajaran Problem Based Learning

2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Duch (2014) pembelajaran berbasis masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.
Rusman (2015) Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menggunakan  masalah  nyata  yang tidak  terstruktur dan  bersifat terbuka  sebagai konteks  bagi  peserta  didik  untuk  mengembangkan  keterampilan  menyelesaikan





masalah dan berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru.

Menurut Sanjaya (2014) pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.
Sedangkan Amir (2015) Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Problem Based Learning telah banyak diterapkan dalam pembelajaran sains. Problem Based Learning dapat dan perlu termasuk untuk eksperimentasi sebagai suatu alat untuk memecahkan masalah. Mereka menggunakan suatu kerangka kerja yang menekankan bagaimana para peserta didik merencanakan suatu eksperimen untuk menjawab sederet pertanyaan.
Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan, simpulan dari Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang meyajikan suatu permasalahan yang harus diselesaikan secara individu atau berkelompok melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat berlatih berpikir kritis dan menampilkan hasil karya  yang diciptakan.
2.1.2.2 Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Badar (2014) pada pengajaran berdasarkan masalah terdiri atas lima langkah utama, yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengansuatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Secara berurutan lima   langkah   utama   yaitu;   (1)   mengorientasikan   siswa   pada   masalah;   (2)





mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja; (5) menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah.



tabel.

Secara detail lima langkah dijelaskan berdasarkan langkah-langkah pada



Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning
	Tahap
	Tingkah Laku Guru

	Tahap 1:
	
	
	
	Guru       menjelaskan       tujuan       pembelajaran,

	Orientasi
	siswa
	pada
	menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan

	masalah
	
	
	
	
fenomena   atau   demonstrasi   atau   cerita   untuk

	
	
	
	
	memunculkan masalah dari bahan ajar buku tematik

	Tahap 2:
	
	
	
	Guru         membantu         mendefinisikan         dan

	Mengorganisasi
	siswa
	mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan

	untuk belaj
	ar
	
	
	dengan  masalah  tersebut  dalam  bentuk  sebagai bahan ajar

	Tahap 3:
	Guru mendorong   siswa    untuk    mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dari bahan ajar buku tematik yang digunakan dalam menjelaskan materi pembelajaran

	Membimbing
	

	penyelidikan        individu
	

	maupun kelompok
	

	Tahap 4:
	
	
	
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan serta membantu mereka untuk berbagai tugas dengan temannya.

	Mengembangkan
	
	dan
	

	menyajikan hasil karya
	
	

	Tahap 5:
	Guru  membantu  siswa  untuk  melakukan  refleksi

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses- proses yang mereka gunakan terkait dengan bahan  ajar  buku  tematik  yang  telah  dijelaskan

	Menganalisis               dan
	

	mengevaluasi  pemecahan
	

	masalah
	








2.1.3 Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda dengan harapan siswa akan belajar lebih baik dan dan bermakna menurut Majid (2014). Pernyataan tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Sholeh (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu tema atau topik pembahasan tertentu.
Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran tematik menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari pembelajaran tematik yaitu pengintegrasian suatu materi dari beberapa mata pelajaran menjadi suatu tema atau topic pembelajaran sehingga siswa akan belajar lebih baik dan bermakna.
2..1.3.1Fungsi Dan Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nya (kontekstual) dan bermakna bagi siswa menurut Kemendikbud (2014) Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah
1.   Mudah memusatkan perhatian pada saat tema atau topic teretntu

2.   Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama
3.   Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan

4.   Mengembangkan  kompetensi  berbahasa  lebih  baik  dengan  mengaitkan berbagai pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa





5.   Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain
6.   Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas
7.   Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan atau lebih
8.   Budu  pekerti  dan  moral  siswa  dapat  ditubumbuh  kembangkan  dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran dan mengembangkan berbagai kemampuan siswa dalam tema tertentu .
2.1.4Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan

2.1.4.1 Sub Tema Cara Tubuh Mengelolah Udara Bersih

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dan berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.





KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk   ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai dirumah, sekolah
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
B.Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

3.2 Mengklarifikasi informasi yang di dapat dari buku kedalam aspek:apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana
4.2 Menyajikan hasil klarifikasi informasi yang didapat dari buku yang dikelompokkan dalam aspek apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana menggunakan kosa kata baku.
Indikator :

1.   Menyebutkan informasi terkait dengan pertanyaan apa, dimana, kapan, dan siapa
2.   Mempresentasikan   informasi   dari   teks   bacaan   terkait   dengan pertanyaan apa, dimana, kapan, dan siapa
IPA

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia, sserta cara memelihara kesehatan organ dan pernapasan manusia





4.2 Membuat model sederhana pernapasan manusia

Indikator:

1.   Menemukan informasi tentang organ-organ pernapsan hewan

2.   Membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan

2.1.5 Perkembangan Kognitif Anak Usia Kelas V SDS Kartini Panipahan

Salah satu aspek yang sangat penting untuk diketahui dan dipahami dari perkembangan anak usia SD adalah aspek kognitif. Perkembangan kognitif merupakan suatu perkembangan yang sangat komprehensif yaitu berkaitan dengan kemampuan berfikir, seperti kemampuan bernalar, mengingat, menghafal, memecahkan masalah-masalah yang nyata(Dewi et al., 2013). Perkembangan kognitif memberikan pengaruh  terhadap  perkembangan  mental  dan emosional anak  serta kemampuan berbahasa. Sikap dan tindakan anak juga berkaitan dengan kemampuan berfikir anak.
Adapun perkembangan kognitif pada anak usia kelas V yaitu (Djamaluddin & Wardana, 2019):
1. Mulai memahami pengambilan perspektif, dimana setiap orang memiliki sudut pandang, pikiran dan perasaan yang berbeda
2. Bisa menjelaskan sebuah konsep atau masalah dari berbagai sudut pandang

3. Bisa  memprediksi  konsekuensi  dari  sebuah  tindakan  dan  rencana  langkah antisipasi
4. Mulai aktif mencari informasi dan memperluas wawasan melalui teman, berita, atau sosial media





2.1.6Pengertian Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Pada Tema 2

Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V Kartini Panipahan

Bahan ajar Berbasis Problem Based Learning adalah bahan ajar yang berbasis masalah untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah autentik dan bermakna melalui langkah-langkah mengorientasi masalah, mengidntifikasi masalah, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, mempresentasikan hasil, dan kesimpulan.
Menurut  Lidnillah (2013) Problem Based  Learning adalah  bahan ajar yang menitik beratkan kepada peserta didik sebagai pembelajaran serta terhadap permasalahan yang autentik atau relevan yang akan dipecahkan menggunakan seluruh pengetahuan yang dimilikinya atau dari sumber-sumber lainnya
Menurut Zulfa (2020) Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan bahan ajar dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri.
Rezeki  2018  yang  menyatakan  Problem Based  Learning  merupakan  proses pembelajaran yang berdasarkn suatu masalah yang inovasi dikarenakan disini kemampuan peserta didik benar-benar harus optimal dalam berfikir untuk menyelesaikan suatu masalah tersebut secara sistematis dan dikerjakan berkelompok.



Berdasarkan hasil menurut beberapa ahli peneliti menyimpulkan  Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah yang nyata untuk memulai pembelajaran.
Dengan demikian peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis.





Adapun kesimpulan dari bahan ajar berbasis Problem Based Learning adalah meningkatkan kualitas pembelajaran yang bisa mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, siswa berfikir kritis, mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan, pembelajaran menjadi lebih bermakna, serta pengembangan bahan ajar agar bagi guru dan siswa mendapatkan materi yang lebih luas.
2.1.6 Kajian Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan bahan ajar berbasis problem based learning yaitu sebagai berikut :
Tabel 2.2 Penelitian Relevan

	No
	Nama
	Judul
	Hasil

	1
	Nurhasanah, 2012
	Pengembangan       Bahan
	Menyimpulkan  bahwa

	
	
	Ajar      Membaca      dan
	menunjukkan      bahwa

	
	
	Menulis Teks Percakapan
untuk Siswa Kelas V SD
	hasil  analisis data  hasil
uji  coba  terhadap  ahli, praktisi dan siswa dapat

	
	
	
	disimpulkan        bahwa

	
	
	
	bahan  ajar  yang  telah
dikembangkan memenuhi kriteria layak. Produk bahan ajar yang

	
	
	
	dihasilkan        memiliki

	
	
	
	karakteristik khusus









	2
	Dewi et al., 2013
	Pengaruh                 Model
	mengemukakan  bahwa

	
	
	Pembelajaran      Berbasis
	rata-rata   skor     Hasil

	
	
	Masalah   terhadap   Hasil
	belajar   siswa      yang

	
	
	Belajar IPA Ditinjau dari
	mengikuti       pelajaran

	
	
	Minat Belajar Siswa Kelas
	dengan    menggunakan

	
	
	IV    SD    Banjar    Anyar
	model      pembelajaran

	
	
	Tabanan
	berbasis   masalah      =

	
	
	
	26,433 dan rata-rata skor
hasil belajar siswa yang

	
	
	
	mengikuti       pelajaran

	
	
	
	dengan   model   belajar

	
	
	
	konvensional  =  22,000.

	
	
	
	Sehingga             secara

	
	
	
	keseluruhan,          hasil

	
	
	
	belajar    siswa      yang

	
	
	
	mengikuti       pelajaran

	
	
	
	dengan    menggunakan

	
	
	
	model       pembelajaran

	
	
	
	berbasis  masalah  lebih

	
	
	
	baik    daripada    hasil

	
	
	
	belajar    siswa     yang

	
	
	
	mengikuti  pembelajaran

	
	
	
	dengan   model   belajar

	
	
	
	konvensional pada siswa
IV SD 1  Banjar Anyar
Tabanan

	3
	Nugraha et al.,

2012
	Pembuatan   Bahan   Ajar
	mengemukakan  bahwa

	
	
	
Komik    SAINS    Inkuiri
	komik  sains  ini  berisi

	
	
	
	materi   pengayaan   dan

	
	
	Materi      Benda      untuk
	percobaan      sederhana

	
	
	
Mengembangkan Karakter
	yang dapat  diikuti  oleh

	
	
	
	siswa.  Unsur     inkuiri

	
	
	Siswa Kelas IV SD
	dalam komik ini terdapat
pada   alur   cerita   yang

	
	
	
	menuntun             untuk

	
	
	
	menemukan       konsep

	
	
	
	sendiri. Hasil penelitian

	
	
	
	menunjukkan     tingkat

	
	
	
	keterbacaan             dan

	
	
	
	kelayakan  komik  sains
sebesar 80% dan 91,2%,

	
	
	
	artinya   komik      sains

	
	
	
	mudah  dipahami    dan

	
	
	
	sangat layak digunakan
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2.2  Kerangka Berpikir

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini belum optimal karena dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis masih kurang.
Pembelajaran tema 2 udara bersih bagi kesehatan muatan IPA dengan berpendekatan Problem Based  Learning dianggap sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang tepat untuk diterapkan di pembelajaran IPA. Meskipun Problem Based Learning hanya berpusat pada satu masalah, namun tetap dapat dihubungkan dengan masalah aktual yang sedang terjadi, karena hal tersebut saling berkaitan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDS Kartini Panipahan ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan masih terpaku pada banyaknya materi dan soal-soal saja. Bahan ajar yang digunakan guru belum sesuai dengan karakteristik tema 2 udara bersih bagi kesehatan muatan IPA. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berpendekatan Problem Based Learning, semoga dengan dikembangkannya bahan ajar berpendekatan Problem Based Learning dapat  digunakan  dalam  pembelajaran,  efektif  dalam  pembelajaran,  dan  dapat





meningkatkan hasil belajar siswa. Alur penelitian yang peneliti rumuskan dapat dilihat pada kerangka berpikir berikut.
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